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INTISARI 

Kriya seni merupakan suatu media yang digunakan sebagai sarana 

pengungkapan berbagai gagasan serta berbagai ungkapan estetika. Pilihan media 

tertentu yang memiliki batasan-batasan teknis bukan berarti hambatan untuk 

mengakomodasikan ide-ide segar yang ada dalam pikiran kita. Dengan kreatifitas 

yang dimilikinya, manusia dapat menciptakan karya seni yang tidak telepas dari 

unsur-unsur alam, lingkungan yang ada di sekitarnya, atau fenomena yang telah 

terjadi.  

Permainan catur, terdapat 6 tokoh yang menjadi alat untuk permaian catur 

dianatranya Raja, Ster atau Ratu, Perdana Mentri, Kuda, Beteng, dan Pion. Penulis 

mengangkat  Ster atau Ratu mempunyai keunikan yang berbeda dari tokoh-tokoh 

catur yang lainnya, Ster Catur memiliki pergerakan yang lebih banyak, dari 

diagonal, horizotal dan vertikal, dari Ster Catur penulis ingin mengembangkan sisi 

lain dari tokoh ster sebagai ratu dalam permainan catur, penulis ingin 

menyampaikan peranan seorang perempuan melalui visual ster catur. Dalam 
proses penciptaan karya batik ini menggunakan pendekatan semiotika dan 
pendekatan estetika, teori semiotika dan teori estetika digunakan untuk 
mengolah data acuan yang hendak dipakai untuk merancang sketsa, serta teori 
tersebut juga untuk menganalisis karya yang berhasil diwujudkan. 

Metode penciptaan yang digunakan adalah melalui tahap eksplorasi, 
perancangan, dan perwujudan. Penciptaan karya ini dengan mengamati 

bentuk-bentuk serta keunikan dari Ster Catur,  selanjutnya adalah menuangkan 

goresan hasil imajinasi dan pengolahan ide kedalam sketsa rancangan. Kemudian 

pemilihan bahan baku berupa jenis kain yang akan dipakai, hingga tahap 

perwujudan yang dilakukan seperti proses pencantingan dan nembok. Kemudian 

proses pewarnaan menggunakan teknik colet dengan dua jenis pewarna seperti 

Remasol dan Indigosol lalu proses akhir dengan pelorodan. Selanjutnya finishing 

dengan pigura kayu dan pendisplayan. Karya diperkuat dengan beberapa teori 

pendukung seperti: tinjauan Ster Catur, tinjauan batik lukis, tinjauan teknik colet, 

tinjauan estetika,dan tinjauan semiotik. Hasil dari karya ini merupakan seni batik 

lukis dengan konsep tokoh Ster dalam permainan Catur yang merupakan hasil dari 

pengolahan ide serta konsep yang telah dipadukan dengan tema serta ekpresi yang 

penulis tuangkan. Penulis menyisipkan kandungan semiotika dalam karya ini 

sehingga diharapkan karya-karya ini dapat berkomunikasi kepada masyarakat luas 

dan penikmat seni dengan baik. Karya seni batik lukis dengan tema Ster Catur ini 

yang didalam karyanya mengisahkan perjuangan seorang ibu negara atau seorang 

orang ibu didalam keluarga.  

 

Kata Kunci: Ster catur , Karya Batik Tulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kriya seni merupakan suatu media yang digunakan sebagai sarana 

pengungkapan berbagai gagasan serta berbagai ungkapan estetika. Pilihan media 

tertentu yang memiliki batasan-batasan teknis bukan berarti hambatan untuk 

mengakomodasikan ide-ide segar yang ada dalam pikiran kita. Dengan kreatifitas 

yang dimilikinya, manusia dapat menciptakan karya seni yang tidak telepas dari 

unsur-unsur alam, lingkungan yang ada di sekitarnya, atau fenomena yang telah 

terjadi. 

Permainan catur pertama kali dimainkan di negara Cina. Namun ada perbedaan 

pendapat menurut H.J.R. Muray, penulis buku Histori of Chess (1913), catur 

berasal dari India pada abad ke-6 dikenal dengan nama chaturanga, yang berarti 4 

unsur yang terpisah. Namun pendapat Muray dibantah oleh Muhammad Imail 

Sloan. Menurut sloan, jika catur ditemukan di India, seharusnya permainan ini 

disebutkan dalam literatur sanskrit, namun nyatanya tidak ada sama sekali. 

Sebaliknya, catur oleh para pujangga Cina sudah disebutkan dalam syai-syair 

mereka, 800 tahun sebelumnya. Baru pada abad ke-6 dibawa orang Islam dari India 

dan Persia ke seluruh penjuru dunia. Terdapat di dalam buku Sejarah Catur 

Indonesia (2002:12) 

Catur dahulu bidangnya tidak berbentuk kotak-kotak, melainkan bulat-bulat. 

Buah catur juga hanya terdiri dari empat jenis yaitu raja, benteng, ksatria (kuda), 

dan unskup (gajah), seiring berjalannya waktu, catur mengalami perubahan dari 
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arena kotak-kotak hingga penambahan tokoh menjadi 6 tokoh catur. Tokoh catur 

modern yang sekarang ini terdiri dari raja, ratu(Ster), perdana menteri, beteng, 

kuda, dan pion. 

Ster (ratu) orang Indonesia menyebutnya, ster, mengalami beberapa perubahan 

besar dalan sejarah. Dimulai dari bergerak hanya satu diagonal persegi, lalu 

bergerak dua kotak, dan lebih sepanjang jalan bisa bergerak seperti kesatria (kuda) 

, hingga sekarang yang dapat bergerak diagonal, horizotal, dan vertikal. Awalnya 

sang ratu (ster) adalah fers seorang perdana mentri, penasehat raja. Perubahan itu 

oleh orang Eropa pada tahun 1400-an menjadi bagian terkuat dalam catur hingga 

kini. Ster juga adalah tokoh ratu, yang dalam pemeritahan atau kerajaan sangat 

berperan penting di belakang seorang penguasa raja. Seorang ibu negara biasa 

disebut sebagai wanita nomor satu pada sebuah negara. Posisinya dekat dengan 

orang nomor satu, yaitu suaminya sebagai presiden atau perdana menteri atau raja. 

Peran seorang ibu negara sangat penting dalam menyokong suksesnya seorang 

kepala pemerintahan dan kepala negara. Di negara manapun dari dulu sampai 

sekarang, peran ibu negara sangat sentral. Apakah itu dominan atau tidak 

tergantung siapa yang melihatnya. Berbeda kepentingan, berbeda pula 

pendapatnya. Terdapat di dalam buku Sejarah Catur Indonesia (2002:15) 

Walaupun peranan penting dari wanita itu utamanya hanya ada dalam keluarga, 

janganlah lupa bahwa justru dari rumah tangga inilah sebagai inti terdalam bagi 

kehidupan di masyarakat. Khususnya pendidikan bagi generasi yang sedang 

berkembang, sebagian besar menjadi tugas wanita, karena wanita adalah yang 

membimbing si anak pada langkah-langkah pertama dalam jalan hidupnya. Wanita 
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yang meletakkan dasar pertama untuk perkembangan selanjutnya dari akal dan budi 

si anak dan kemudian selama waktu yang panjang ia masih menjadi penuntun bagi 

si remaja dalam menempuh jalan hidup yang penuh kesukaran itu. Berdasarkan 

penjelasan tersebut tersimpul peranan wanita. 

Masyarakat Minangkabau memiliki anggapan, bahwa perempuan 

Minangkabau juga dapat memperoleh harta pribadi dari usahanya sendiri (harto 

pancarian) sebagai sesuatu yang sudah diketahui oleh umumnya. Wanita 

Minangkabau rajin sifatnya, ia tidak hanya dapat menyelesaikan segala macam 

pekerjaan perempuan pada bidang pertanian (menebar benih, menyiangi, 

memotong hasil panen, dan menebah padi). Di samping itu ia pandai pula mencari 

nafkah dengan jalan berdagang dan bertenun. Bila ia dari golongan yang tidak 

bekecukupan, adalah dengan melimbang emas pada musim paceklik. Ia dapat juga 

bertindak sendiri dalam perkara pengadilan, untuk membela kepentingan 

pribadinya (Adatrechtbundel VI : 261).  

Penulis mencoba membuat karya tekstil khususnya batik yang terinspirasi dari 

permainan catur, khususnya tokoh ster atau ratu. Dalam karya ini penulis ingin 

mengembangkan sisi lain dari tokoh ster sebagai ratu dalam permainan catur, 

penulis ingin menyampaikan peranan seorang perempuan melalui visualisasi ster 

catur. 

Penciptaan karya batik tulis ini sekaligus sebagai ungkapan kepedulian 

terhadap wanita, karena membatik dari dulu kala juga mengerjakannya, walaupun 

sekarang ini telah banyak kaum lelaki juga banyak yang menekuninya. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dalam penciptaan karya 

seni batik ini dapat dirumuskan masalah penciptaan sebagai berikut : 

Bagaimana menvisualisasikan bentuk ster ke dalam batik lukis ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

a). Tujuan  

1. Menciptakan karya batik dengan sumber ide dari ster catur. 

2. Menciptakan karya batik yang lebih inovatif. 

b). Manfaat 

a. Untuk diri sendiri 

1.Memperoleh pengalaman secara langsung bagaimana menyusun 

konsep penciptaan karya seni dan realisasinya. 

2. Menambah pengetahuan tentang penerapan teknik yang dikuasai dan 

ketrampilan dalam pembuatan karya seni. 

3. Untuk mengeksplorasi alat, bahan, dan teknik yang digunakan dalam 

menciptakan karya batik untuk mencapai keunikan karya. 

4. Sebagai media referensi dalam pembuatan tugas penelitian maupun 

penciptaan selanjutnya. 
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5. Mendorong dan melatih untuk menjadi lebih kreatif adalah 

menciptakan karya-karya baru terutamanya dalam bidang batik. 

b. Untuk lembaga  

1. Sebagai tambahan wawasan penciptaan dalam kriya seni, khususnya 

bidang batik. 

2. Sebagai arsip referensi maupun koleksi mengenai penciptaan karya 

batik dengan motif ster catur. 

c. Untuk masyarakat luas 

1. Untuk menambah wacana dan wawasan dalam pengembangan 

kretifitas mahasiswa maupun masyarakat dalam bidang batik. 

2. Untuk media publikasi mengenai batik dengan teknik-teknik yang 

belum banyak diketahui oleh masyarakat umum. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

a. Metode pendekatan 

  1. Metode pengumpulan data 

   Studi pustaka, yaitu untuk mencari sumber mencari sumber informasi, 

serta data yang berkaitan dengan tema atau konsep karya yang diangkat. 

Sumber ini diperoleh dari buku, majalah, internet, surat kabar, dan lain 

sebagainya. 
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2. Metode pendekatan  

a) Pendekatan semiotika  

  Pendekatan dengan melihat sistem tanda atau simbol yang 

terkandung dalam karya seni. Setiap karya seni pasti memiliki simbol 

dengan makna tertentu yang terkandung di dalamnya yang 

mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh seniman. 

b) Pendekatan Estetis  

  Pendekatan dengan mengutamakan keindahan pada karya dengan 

unsur berupa garis, bentuk, bidang, warna, unsur keseimbangan, dan 

komposisi yang terdapat di dalamnya. Dalam karya seni harus 

mengandung unsur estetika, karena merupakan sesuatu yang tidak 

dapat dihindarkan dalam berkesenian. Keindahan merupakan sesuatu 

yang bersifat universal. 

b. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan dalam pembuatan karya ini mengacu pada teori SP. 

Gustami yang disebut “Tiga Tahap - Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya” 

yang dijabarkan sebagai berikut: 
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a) Tahap Eksplorasi  

     Aktivitas penjelajahan menggali sumber ide, pengumpulan data, dan 

referensi, pengolahan dan analisa data, hasil dari penjelajahan atau analisis 

data dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau disain. 

b) Tahap perancangan 

      Memvisulisasikan hasil dari penjelajahan atau analisa data ke dalam 

berbagai alternatif deasain atau sketsa, untuk kemudian ditentukan 

rancangan/sketsa terpilih, untuk dijadikan acuan dalam proses perwujudan 

karya. 

c) Tahap perwujudan   

      Mewujudkan rancangan terpilih atau final menjadi model prototipe 

sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan desain atau ide. Jika 

hasil tersebut dianggap telah sempurna maka diterusakan dengan 

pembuatan karya sesungguhnya. Proses pembuatan karya-karya 

fungsional. 

Ketiga tahap di atas dapat diuraikan menjadi enam langkah yaitu: 

a. Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian 

sumber referensi untuk penciptaan karya batik motif ster catur. 

b. Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan visual. 

Pada tahap ini mengutamakan konsep secara keseluruhan mengenai 
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batik dan motif Ster Catur, dengan beberapa teori yang digunakan 

untuk memperkuat conteks karya seninya. 

c. Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi 

verbal hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam batas rancangan 

dua dimensional. Pada tahap perancangan ini dilakukan dengan 

membuat beberapa skesa mengenai Ster Catur dengan berbagai 

macam konsep yang beda dalam satu tema berdasarkan pertimbangan 

dari tahap eksplorasi sebelumnya, sehingga didapatkan beberapa 

sketsa yang utama dan sketsa alternatif. 

d. Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model prototipe. 

Dari beberapa sketsa untuk batik dengan motif Ster catur tersebut 

dipilih tiga yang menjadi sket utama yang nantinya dijadikan gambar 

desain dan dieksekusi menjadi karya seni. 

e. Perwujudan realisasi rancangan/prototipe ke dalam karya nyata 

sampai finishing dan kemasan. Pada karya ini memiliki jenis seni 

kriya ekspresi diri dengan teknik batik, maka sangat besar 

kemungkinan terjadi perubahan di luar perancangan pada saat proses 

berlangsungnya proses pewujudan karya batik ekspresif dengan motif 

Ster Catur ini. 

f. Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa 

dilakukan dalam bentuk pameran/response dari masyarakat, dengan 

maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya, menyangkut 
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segi fisik dan non-fisik. Pada karya kriya sebagai ungkapan pribadi 

atau murni, yang kekuatannya terletak pada kesuksesan mengemas 

segi spirit, ruh, dan jiwa keseniannya, termasuk penuangan wujud 

fisik, makna, dan pesan sosial kultural yang dikandungnya. Selain 

dari pada itu digunakan untuk acuan dalam pembuatan karya 

berikutnya. 
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